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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan Nasional adalah pembangunan jangka panjang yang dilaksanakan secara bertahap dan merupakan periode awal sebagai dasar peletakan landasan pembangunan tahap - tahap selanjutnya dan mencerminkan keseimbangan dalam pembangunan tahap - tahap sebelumnya. Adapun tujuan dari setiap tahap pembangunan tersebut adalah untuk meningkatkan taraf hidup serta meletakkan landasan yang kuat untuk pembangunan tahap berikutnya.

 Strategi pembangunan nasional diarahkan untuk mewujudkan pertanian yang tangguh, maju dan effisien yang dicirikan dengan kesejahteraan petani dan sektor-sektor terkait dalam sistem perekonomian yang secara keseluruhan bertujuan untuk mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri.

Pembangunan sub sektor peternakan adalah bagian dari pembangunan sektor pertanian yang merupakan bagian tak terpisahkan dari pembangunan nasional.

Kebijaksanaan pembangunan sub sektor peternakan dalam pembangunan nasional diarahkan kepada peningkatan usaha diversifikasi dan ekstensifikasi ternak yang didukung oleh usaha pembangunan serta manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi. Perhatian khusus masih tetap diberikan pada pengembangan usaha peternakan rakyat dengan meningkatkan peranan koperasi. 

Dengan demikian pembangunan sub sektor peternakan akan mengalami orientasi kebijaksanaan operasionalnya.

Seiring dengan laju perkembangan teknologi dan semakin ketatnya persaingan terutama diantara koperasi yang satu dengan yang lainnya, maka setiap koperasi berusaha untuk lebih meningkatkan produktivitas kerjanya agar dapat unggul dalam persaingan global. Untuk itu diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kinerja tinggi.

Namun dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat akan berdampak pada perubahan dalam pelaksanaan pekerjaan secara teknis.  Hal ini akan berdampak pada tingkat kinerja peternak susu yang mengalami penurunan disebabkan kekurangpahaman peternak susu terhadap perubahan tersebut. Kekurangpahaman tersebut antara lain disebabkan karena latar belakang pendidikan yang berbeda, kurangnya informasi, perkembangan teknologi yang pesat dan terbatasnya kemampuan yang dimiliki peternak sehingga menyebabkan kinerja mereka menjadi tidak optimal. 

Salah satu cara agar kualitas sumber daya manusia meningkat adalah dengan melaksanakan program pengembangan sumber daya manusia. Cara yang dianggap efektif yaitu dengan dilakukannya program pembinaan usaha. Dengan dilaksanakannya program pembinaan diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya.

Manfaat pembinaan bagi peternak dirasa semakin penting untuk dapat meningkatkan kinerja, sehingga nantinya diharapkan terjadi peningkatan kemampuan teknis, konseptual, dan perubahan taraf hidup secara optimal. Keberhasilan pelaksanaan program pembinaan ini dapat dilihat dari tingkat perubahan setelah program pembinaan. 

Program pembinaan yang baik adalah program pembinaan yang disusun secara cermat berdasarkan pada metode-metode ilmiah serta berpedoman pada ketrampilan yang dibutuhkan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.

Namun keberhasilan pelaksanaan program tersebut tidak dapat langsung dilihat selama pelaksanaan, melainkan dapat dilihat hasilnya setelah mengikuti pembinaan, apakah terjadi perubahan atau tidak. Untuk itu program pembinaan harus dilaksanakan seefektif dan seeffisien mungkin sehingga mampu berperan dalam penigkatan kinerja peternak susu.

Salah satu perusahaan yang menerapkan program pembinaan adalah KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung. KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung melaksanakan program pembinaan pada unit peternak susu, dimana penulis melakukan penelitian.

Berdasarkan fenomena di atas, maka timbul keinginan penulis untuk melakukan penelitian pada unit pelaksana teknis peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung dengan mengambil judul :

“ Pengaruh Pelaksanaan Program Pembinaan  terhadap Peningkatan Kinerja Peternak Susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

2. Bagaimana tingkat kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

3. Bagaimana pengaruh pelaksanaan program pembinaan terhadap peningkatan kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program pembinaan pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung dan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja peternak susu yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi ini.

1.3.2. Tujuan Penelitian


Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

a. mengetahui pelaksanaan program pembinaan pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

b. mengetahui tingkat kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

c. mengetahui pengaruh pelaksanaan program pembinaan terhadap peningkatan kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Operasional

a. Pihak Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan menjadi sumbangan pikiran yang berguna serta bermanfaat bagi KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung dalam melaksanakan program pembinaan yang sistematis untuk meningkatkan kinerja peternak susu agar tujuan perusahaan dapat tercapai lebih optimal.

b. Pihak Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pihak-pihak terkait secara langsung dengan program pembinaan di lingkungan KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung, yaitu sebagai salah satu pertimbangan untuk menetapkan suatu kebijakan dalam rangka melaksanakan program pembinaan usaha, sehinggga program yang dilaksanakan bisa membantu pengembangan usaha secara maksimal.

c. Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi sebagai referensi pada penelitian dan kajian-kajian ilmiah selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan pelaksanaan program pembinaan pengembangan usaha.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a.  Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pelaksanaan program pembinaan serta pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

b.  Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

c.  Pengembangan Ekonomi Manajemen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen bisnis dalam hal pelaksanaan program pembinaan dan peningkatan kinerja.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesa

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Pembinaan merupakan bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ketrampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku yang berorientasi terciptanya peningkatan kualitas sumber daya.

Pembinaan adalah suatu sistem di luar sistem persekolahan untuk keluarga petani dan peternak di pedesaan, di mana mereka belajar dan mempraktekkannya sehingga dapat menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapinya dengan baik. Pembinaan merupakan suatu bentuk pendidikan yang cara dan sasarannya disesuaikan dengan kebutuhan. Karena sifatnya demikian maka program pembinaan disebut juga pendidikan non formal (Wiraatmaja, 1999:7).

Secara tegas Salmon Padmanagara (1998:11) mengemukakan bahwa pembinaan termasuk dalam bentuk non formal, yaitu :

Program pembinaan adalah sistem pendidikan yang diorganisir bukan dalam bentuk sekolah. Secara konsensus Internasional bentuk pendidikan semacam ini disebut non formal. 

Dalam melaksanakan program pembinaan baik bentuk, materi maupun tempat dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Kegiatan pembinaan harus berkesinambungan, terkoordinasi dan mampu menghadapi umpan balik yang berdampak positif bagi peningkatan kinerja, seperti dikatakan M. Jafar Hafsah  dalam bukunya Koperasi, Konsepsi dan Strategi (1999:18) bahwa pendidikan dan pembudayaan yang menumbuhkan kecakapan, mengorganisasikan pada diri sendiri.


Pembinaan adalah salah satu program usaha menolong para peternak dari kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi, sehingga tercipta suatu effisiensi. Pandangan tersebut identik dengan pandangan Yuyun Wirasasmita (1998: 84) dalam bukunya Konsep Dasar dan Perilaku, yaitu :

“Melalui jaringan kerjasama, maka terjadi transfer yang lugas dari sumber daya berupa pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan serta aspek-aspek lainnya, sehingga tercipta suatu effisiensi”.

Selain itu juga pembinaan bertujuan untuk menolong para peternak sapi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka  melalui peningkatan kinerja sehingga dapat menghasilkan produk atau jasa yang memiliki kualitas yang baik. 

Menurut Bernandian dan Russel yang dikutip oleh Faustino Cardoso Gomes dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia (1997:133), kinerja berasal dari kata performance, yang mengandung pengertian :

Kinerja adalah suatu catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode waktu tertentu. 

Salah satu cara yang paling efektif untuk meningkatkan kinerja adalah dengan melakukan program pembinaan. Dengan adanya program pembinaan diharapkan dapat menanggulangi penurunan kinerja  yang disebabkan oleh kurang mampunya karyawan dalam memahami peralihan teknologi serta perubahan pengetahuan yang pesat.

Pengertian pembinaan menurut Isono Sadoko dalam buku Pengembangan Usaha Kecil (1998:120) adalah :

Pembinaan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi atau kinerja pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atas suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. 

Adapun kerangka pemikiran dari penjelasan tersebut adalah sebagai berikut :

       VARIABEL X



                 VARIABEL Y

        PEMBINAAN



                      KINERJA



Gambar 1.1. Paradigma Hubungan Variabel X dan Variabel Y

1.5.2. Hipotesa Penelitian 

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di atas maka penulis dapat menyimpulkan hipotesis sementara yaitu pelaksanaan program pembinaan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja peternak susu. Sedangkan secara sistematis dinyatakan sebagai berikut :

HO : ( ( 0
Pelaksanaan program pembinaan tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

H1 : ( ( 0
Pelaksanaan program pembinaan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja peternak susu pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.6.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada KUD Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung  yang berlokasi di Jl. Kol. Masturi  No 15 Cisarua Lembang.

1.6.2. Waktu Penelitian


Untuk kelancaran kegiatan penelitian, maka ditetapkan jadwal penelitian dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1.1

Jadwal Penelitian
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